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Abstract : Low efforts and difficulties of teachers in motivating students to 

learn to understand the material, as well as the lack of optimal use of 

approaches. There are several approaches to creating a creative and 

interactive classroom atmosphere, namely with differentiated learning. This 

study aims to explain the application of differentiated learning in fiqh, 

especially on the material of halal and haram laws in class VI SDN 3 

Mantingan Jepara, explain the impact of differentiated learning, and identify 

the supporters and obstacles of differentiated learning. This study uses a 

descriptive qualitative research type. Information is obtained from various 

sources of evidence from interviews, observations, and documentation. 

After that, the data is reduced, presented, and concluded. The results of the 

study explain that the differentiation of content, process, product, and 

learning environment is part of the application of differentiated learning at 

SDN 3 Mantingan Jepara. Then the impact of the application of 

differentiated learning in class VI is very effective in improving 

understanding of the material from student learning outcomes. Finally, the 

supporting factors of differentiated learning at SDN 3 Mantingan already 

have facilities such as laptops and projectors for differentiated learning with 

audio and visual characteristics. In addition, there are obstacles, namely 

inadequate facilities from the school, so teachers must try to bring projectors 

and laptops from the office to class, not to mention installing the equipment, 

and this can take up teaching time. 

 

Keywords : Fiqh, Halal, Haram, Differentiated learning. 

 

Abstrak : Rendahnya upaya dan sulitnya guru dalam memotivasi peserta 

didik untuk belajar pemahaman materi, serta kurangnya penggunaan 

pendekatan yang optimal. Terdapat beberapa pendekatan untuk menciptakan 

suasana kelas yang kreatif dan interaktif yakni dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian ini ingin menjelaskan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam fikih, khususnya pada materi hukum halal dan haram 

di kelas VI SDN 3 Mantingan Jepara, menjelaskan dampak pembelajaran 

berdiferensiasi, serta mengidentifikasi penunjang dan kendala pembelajaran 

berdiferensiasi. Studi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Perolehan informasi dari berbagai sumber bukti 

wawancara, observasi, serta dokumentasi. Setelah itu, data direduksi, 
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disajikan, dan disimpulkan. Hasil penelitian menjelaskan diferensiasi 

konten, proses, produk, dan lingkungan belajar merupakan bagian dari 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SDN 3 Mantingan Jepara. 

Kemudian dampak dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas VI 

sangat efektif guna meningkatkan pemahaman materi dari hasil belajar 

peserta didik. Terakhir faktor penunjang dari pembelajaran berdiferensiasi 

di SDN 3 Mantingan sudah memiliki sarana seperti laptop dan proyektor 

untuk pembelajaran berdiferensiasi dengan karakteristik audio dan visual. 

Selain itu ada kendala yakni sarana dari pihak sekolah yang kurang 

memadai, sehingga guru harus berupaya untuk membawa proyektor dan 

laptop dari kantor ke kelas, belum lagi untuk melakukan pemasangan alat 

tersebut, dan ini dapat menyita waktu mengajar. 

 

Kata Kunci : Fikih, Halal, Haram, Pembelajaran berdiferensiasi. 

 

PENDAHULUAN 

Kebijakan pendidikan Indonesia telah mengalami banyak perubahan akhir-akhir ini. 

Untuk dapat memberikan pendidikan yang bermutu kepada seluruh peserta didik, sistem 

pendidikan harus mengatasi beberapa kendala. Pendidikan menurut pandangan Ki Hajar 

Dewantara, telah berkembang menjadi pemahaman yang komprehensif dalam perannya 

sebagai Bapak Pendidikan Nasional. Menurutnya, yang terpenting adalah membebaskan 

kehidupan para pemuda negeri ini, dan pendidikan melakukan hal itu dengan segala cara yang 

dapat dibayangkan, baik secara jasmani maupun rohani (Sartika et al., 2023). Oleh karena itu, 

telah dilakukan beberapa inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 

merata. Salah satu inisiatif tersebut adalah pemilihan praktik pengajaran yang efektif seperti 

pembelajaran yang berdiferensiasi yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. Setiap anak 

memperoleh kesempatan untuk mengoptimalkan potensi penuh melalui metode pengajaran 

yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar yang disukai dengan 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi (Siregar et al., 2024).  

Peserta didik cenderung lebih memahami materi ketika pembelajaran disampaikan 

dengan cara yang beragam. Metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar, mendorong 

kreativitas, dan memfasilitasi diskusi kelas yang lebih aktif saat tujuan pembelajaran tercapai 

(Sodiah, 2024). Sebelum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, sangat penting untuk 

mengikuti langkah-langkah yang dijelaskan oleh Ahmad Teguh. Langkah-langkah tersebut 

meliputi mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, mengelompokkan mereka, 

menyempurnakan materi dan proses pembelajaran, menerapkan metode yang menarik, 

melakukan penilaian, dan terakhir, merefleksikan serta memperbarui pendekatan yang 

digunakan (Padmakrisya et al., 2024). Pendidikan Agama Islam adalah upaya memberikan 
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arahan, baik jasmani dan rohani, kepada siswa sesuai dengan ajaran Islam, agar mereka dapat 

menjadikan arahan tersebut sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat (Ishak, 2021). Pendidikan Agama Islam membentuk kesejahteraan, perilaku, dan relasi 

sosial terkait hukum halal dan haram sebagai komponen penting (Lasindrang, 2024).  

Mempelajari hukum syariat Islam dapat menumbuhkan agama yang benar, dan 

mengamalkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari merupakan tujuan dari 

kajian fikih (Huda & Maemonah, 2022). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 

penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan, seperti kurangnya guru masih 

kesulitan memotivasi peserta didik untuk belajar dalam pemahaman materi, serta tidak selalu 

tahu bagaimana menggunakan metode pembelajaran yang efektif. Karena Pendidikan Agama 

Islam sering kali menyampaikan banyak informasi secara lisan dalam metode ceramah, 

sementara peserta didik kurang aktif dalam bertanya dan berdiskusi yang membuatnya mudah 

dinilai oleh peserta didik. Akibatnya, ada kelangkaan antusiasme untuk belajar karena 

berkaitan dengan pemahaman materi. Sehingga guru harus memilih metode pembelajaran 

yang menumbuhkan kreativitas dan keterlibatan peserta didik melalui penggunaan strategi 

pembelajaran yang beragam berdasarkan video pembelajaran yang ditemukan di aplikasi 

YouTube. Karena gaya belajar audio dan visual lebih umum pada peserta didik kelas VI. 

Dari identifikasi masalah di atas berdasarkan dari wawancara dan observasi, maka 

didapatkan rumusan masalah berkaitan dengan bagaimana penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pelajaran fikih materi hukum halal dan haram kelas VI SDN 3 Mantingan 

Jepara, apa dampak pembelajaran berdiferensiasi, dan apa faktor penunjang dan kendala 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil dari telaah pustaka yang relevan menunjukkan bahwa para 

peneliti terdahulu telah mencermati studi-studi yang meneliti penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Berdasarkan temuan-temuan studi, dengan membuat kelompok berdasarkan 

gaya belajar yang disukai pelajar kinestetik, visual, dan audio dapat berhasil menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi serta memiliki dampak positif pada peserta didik lebih 

termotivasi dan antusiasme dalam belajar berdasarkan minat, preferensi belajar, dan kesiapan 

belajar (Rosiyani et al., 2024; Setyo Adji Wahyudi et al., 2023). Peserta didik yang sangat 

terlibat dan bersemangat yang lebih siap untuk belajar. Agar pembelajaran dapat berlangsung 

dan tujuan dapat tercapai. Sementara kedua studi tersebut sama-sama meneliti penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pelajaran sains, namun ada perbedaan peneliti terdahulu dengan 

studi ini penerapan pembelajaran berdiferensiasi pelajaran PAI, khususnya yang mencakup 

hukum halal dan haram.  



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 8 Issue 2, 2025, Pages 573-584 

Natasha Afella Fernanda, Ahmad Saefudin 

https://jiped.org/index.php/JSP/ 576 Vol 8 Issue 2 

Tahun 2025 
 

Studi ini melakukannya melalui empat komponen diantaranya, menyesuaikan konten 

dengan gaya belajar audio dan visual peserta didik kelas VI, proses dengan menampilkan 

video pembelajaran, produk membuat asesmen formatif menggunakan soal pilihan ganda, dan 

menciptakan suasana kelas yang nyaman. Sehingga pembelajaran berdiferensiasi sangat 

efektif setelah menguasai pengetahuan dari prestasi peserta didik dengan menggunakan 

proyektor dan laptop sebagai sarana penunjang pembelajaran, namun sarana kurang memadai 

dari pihak sekolah. Sehingga guru harus mengambil di kantor belum lagi butuh waktu untuk 

memasang yang membutuhkan waktu lama. Sementara itu, para peneliti terdahulu juga 

mencermati studi-studi yang meneliti implementasi pembelajaran berdiferensiasi pelajaran 

PAI melalui metode pengajaran yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar 

yang disukai. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu belajar sesuai pemetaan 

kebutuhan peserta didik (Nurlaili et al., 2023; Sodiah, 2024). Sehingga pembelajaran PAI 

lebih kreativitas dan keterlibatan peserta didik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan metode pembelajaran yang kreatif dengan penggunaan teknologi dalam 

diferensiasi dirangkaian belajar melalui pendekatan yang berpusat pada peserta didik yang 

mencakup sesuai kebutuhan belajar peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini 

memudahkan belajar peserta didik dengan materi melalui pemetaan kebutuhan yang selaras 

kesiapan untuk belajar, proses yang kreatif, produk dengan tes, serta lingkungan belajar yang 

nyaman. Peserta didik kelas VI menerima pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuhan 

yakni audio dan visual tidak hanya menerima materi lisan dengan metode ceramah saja. Hal 

ini dapat menumbuhkan kreativitas dan keterlibatan peserta didik melalui penggunaan strategi 

pembelajaran yang beragam, dimana guru menyajikan video pembelajaran yang ditemukan di 

aplikasi YouTube sebagai diferensiasi proses. Setelah itu guru melakukan diferensiasi produk 

dengan memberikan sebuah soal pilihan ganda dan soal isian materi hukum halal dan haram 

sebagai asesmen formatif, yang memberikan dampak efektif terhadap pemahaman materi 

dengan hasil belajar peserta didik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan mengikuti metodologi kualitatif. Data yang 

diperoleh untuk penelitian ini akan dijelaskan dengan menggunakan kata-kata dan gambar 

(Romlah, 2021). Peserta didik kelas VI di SDN 3 Mantingan Jepara adalah subjek dalam 

penelitian ini. Perolehan data dari berbagai sumber bukti wawancara, observasi, serta 
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dokumentasi. Salah satu peserta didik kelas VI dan Ibu Novianis Mufidah, S.Pd., selaku guru 

PAI kelas VI di SDN 3 Mantingan Jepara, menjadi teknik wawancara secara langsung dan 

tatap muka. Peneliti menerapkan teknik observasi untuk mencermati dan mencatat secara 

langsung peristiwa yang terjadi di lapangan (Wani et al., 2024). Teknik dokumentasi 

digunakan sebagai dasar asesmen formatif seberapa baik pemahaman peserta didik dari hasil 

belajar tentang materi hukum halal dan haram. 

Langkah selanjutnya, data direduksi, disajikan, dan disimpulkan. Proses reduksi data 

mencakup penulisan temuan dari data mentah yang telah dikumpulkan secara sistematis 

berdasarkan topik penelitian, hingga menghasilkan dokumen tertulis (Sa’adah et al., 2022). 

Kedua, Proses penyajian data meliputi perorganisasian informasi dan disajikan berbagai 

bentuk, seperti naratif, grafik, maupun diagram (Millah et al., 2023). Peneliti akan menyajikan 

data dalam bentuk pemaparan, dimana hasil penelitian disajikan dalam bentuk kalimat dengan 

menjelaskan secara terperinci penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan dampak 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi hukum halal dan haram kelas VI serta 

mengidentifikasi faktor penunjang dan kendala pembelajaran berdiferensiasi. Terakhir, 

Setelah data dikumpulkan dan disajikan, langkah berikutnya adalah merumuskan kesimpulan 

secara singkat (Sa’adah et al., 2022). Peneliti mencapai kesimpulan dengan menjelaskan 

bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan dampak dari penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi hukum halal dan haram kelas VI dan mengidentifikasi faktor 

penunjang dan kendala pembelajaran berdiferensiasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perolehan data dari berbagai sumber bukti wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi saat ini terus mengalami banyak 

perubahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Apalagi dalam evaluasi dan 

pembaharuan dalam belajar peserta didik. Karena evaluasi sangat penting dalam mengetahui 

sejauh mana tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dicapai guna 

memudahkan belajar peserta didik dengan materi melalui pemetaan kebutuhan yang selaras 

kesiapan untuk belajar, proses yang kreatif, produk dengan tes, serta lingkungan belajar yang 

nyaman (MS, 2023). Pemetaan kebutuhan belajar sangat penting untuk menentukan langkah 

selanjutnya. 

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan secara rinci penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas VI SDN 3 Mantingan Jepara. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, 
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terdapat empat komponen pokok yang menjadi fokus, yaitu konten yang dibahas, proses yang 

kreatif , produk yang diperoleh, serta lingkungan belajar yang mendukung (Nurlaili et al., 

2023). Pertama, konten merupakan metode pengajaran yang memberikan materi berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. Guru mencermati selama proses pembelajaran untuk memastikan 

konten sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kesiapan belajar. Peneliti observasi bahwa di 

kelas VI peserta didik di kelas VI memiliki gaya belajar audio dan visual, sehingga guru 

menggunakan video pembelajaran yang ditemukan di aplikasi YouTube sebagai materi yang 

akan diajarkan. Diferensiasi konten ini, guru memantik pertanyaan kepada peserta didik 

terlebih dahulu tentang materi sebelumnya, apakah masih ingat atau lupa. Setelah itu, peserta 

didik disuruh untuk membaca LKS atau modul ajar tentang materi selanjutnya yakni hukum 

halal dan haram, sebelum dijelaskan lebih lanjut oleh guru. 

 

Gambar 1. Diferensiasi Proses 

Menurut gambar di atas merupakan penerapan pembelajaran berdiferensiasi kedua 

menggunakan video pembelajaran di aplikasi Youtube. Diferensiasi proses adalah kegiataan 

yang dilakukan selama proses pembelajaran (Marantika et al., 2023). Hasil peneliti observasi 

dan dokumentasi, setelah guru sudah mendapatkan data kebutuhan gaya belajar peserta didik, 

guru menjelaskan sedikit tentang materi hukum halal dan haram dengan menyajikan video 

pembelajaran di aplikasi Youtube pada pelajaran fikih materi hukum halal dan haram, guna 

memudahkan pemahaman materi pada peserta didik. Setelah guru memberikan penjelasan 

tentang materi pelajaran melalui video pembelajaran, guru mengadakan diskusi kelompok dan 

memberi peserta didik kertas, di mana dapat membedakan dan menulis apa saja makanan dan 

minumam halal dan haram yang ada di video tersebut. Ketiga, peserta didik menunjukkan 

pengetahuan terhadap materi pelajaran melalui diferensiasi produk yang dihasilkan dalam 

bentuk hasil tes, yang berfungsi sebagai alat evaluasi bagi guru (Marantika et al., 2023).  

Langkah terakhir dalam proses pembelajaran adalah asesmen formatif. Hasil peneliti 

observasi dan wawancara di kelas VI, peserta didik lebih cenderung dengan kebutuhan belajar 
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secara audio dan visual dengan produk memahami apa yang sudah dilihat dari video 

pembelajaran. Oleh karena itu diferensiasi produk setelah melihat dan memahami video 

pembelajaran, guru memberikan soal pilihan ganda dan soal isian materi hukum halal dan 

haram. Jika produk peserta didik menghasilkan hasil terbaik, itu menunjukkan bahwa peserta 

didik sudah memahami materi hukum halal dan haram. Terakhir, Lingkungan belajar meliputi 

jasmani dan rohani serta relasi sosial di dalam kelas yang menunjang tujuan pembelajaran 

(Almujab, 2023). Hasil peneliti observasi dan wawancara guru mengelompokkan penataan 

peserta didik sesuai kebutuhan belajar, sesuai dengan kenyamanan, konsentrasi belajar, dan 

interaksi sosial. Lingkungan belajar yang mendukung dan kondusif sangat ideal bagi peserta 

didik dapat dilakukan dengan duduk secara individu maupun kelompok besar atau kecil.  

Lingkungan belajar menjadikan kelas sebagai tempat yang nyaman untuk belajar. 

Karena hasil belajar yang optimal dapat dipengaruhi oleh seberapa menyenangkan lingkungan 

belajar tersebut. Guru perlu membuat penilaian kebutuhan untuk mengidentifikasi metode 

pembelajaran yang disukai peserta didik sebelum pembelajaran dapat berlangsung. Guru 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi metode pembelajaran yang 

disukai peserta didik, yang dapat mencakup penggunaan alat bantu audio dan visual seperti 

video pembelajaran di aplikasi YouTube. Dengan menggunakan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi ini dapat meningkatkan antusiasme belajar yang menghasilkan hasil belajar 

terbaik. 

Dampak pembelajaran berdiferensiasi akan berhasil jika adanya ketertarikan belajar 

peserta didik, dan akan mengalami kemajuan ketika dilakukan dengan berbagai metode 

melalui proses yang kreatif dan menarik, dibandingkan jika hanya menggunakan metode 

pengajaran lisan (Rachmadhani & Kamalia, 2023). Dengan pembelajaran berdiferensiasi, 

peserta didik memperoleh keinginan terhadap sesuatu, tidak takut untuk menyuarakan ide-ide, 

dengan percaya diri menanggapi pertanyaan, dan sangat senang dalam memamerkan hasil 

akhir kerja keras peserta didik. Hasil peneliti observasi menunjukkan bahwa motivasi belajar 

menimbulkan rasa percaya diri pada peserta didik dengan berkembang secara efektif selama 

proses pembelajaran yang bervariasi ini.  

Dapat disimpulkan dampak dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi dari hasil 

peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswi berinisial LZ, yang mengatakan 

bahwa sangat diperlukan sebagai metode pembelajaran di kelas. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi sangat efektif dan sudah dilakukan secara maksimal oleh guru melalui video 

pembelajaran di aplikasi Youtube. LZ mengatakan juga bahwa dia merasa jika pelajaran fikih 
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menggunakan pembelajaran berdiferensiasi sangat antusiasme dalam belajar. Selain itu 

memberikan dampak pemahaman materi dengan hasil belajar peserta didik setelah melakukan 

asesmen formatif.  

Faktor penunjang dan kendala pembelajaran berdiferensiasi. Selaku guru PAI kelas VI 

SDN 3 Mantingan Jepara, Ibu Novianis Mufidah, juga pernah diwawancarai oleh peneliti 

yang menyatakan: “Untuk mencapai tujuan pembelajaran, berbagai metode dan media 

pembelajaran tidak diragukan lagi untuk digunakan. Apalagi kalau pembelajaran PAI hanya 

menggunakan metode ceramah akan merasa bosan dalam proses pembelajaran dan 

menjadikan kurang pemahaman dalam materi. Kalau saya untuk menghindari hal tersebut, 

saya melakukan metode pembelajaran berdiferensiasi dengan media berbasis tenkologi, 

seperti audio dan visual dengan menyajikan video sebagai materi audio dan visual selama 

proses pembelajaran.” Setelah itu Ibu Novianis Mufidah menjelaskan mengenai faktor 

penunjang dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan video pembelajaran. 

Beliau menyatakan: “Dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan video pembelajaran 

sangatlah efektif. Saya melakukan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyajikan video 

sebagai materi audio dan visual selama proses pembelajaran. Alhamdulillah di SDN 3 

Mantingan sudah memiliki sarana seperti laptop dan proyektor untuk pembelajaran yang 

menggunakan materi audio dan visual dan prasarana dengan kelas yang nyaman.” 

Memfasilitasi dengan alat sebagai sarana dalam belajar untuk merealisasikan ke dalam 

pembelajaran, sedangkan prasarana sebagai penunjang pembelajaran berlangsung (Nurul 

Islamiah et al., 2023). Jika fasilitas dan prasarana lengkap dan memadai guru akan lebih 

mudah mengajar selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, kegiatan pembelajaran akan lebih 

bervariasi. Fasilitas yang dipakai untuk menunjang proses pembelajaran melalui media audio 

dan visual seperti laptop dan proyektor. Peserta didik kelas VI belajar melalui alat bantu audio 

dan visual yang berfungsi sebagai media perantara dalam menyajikan proses konten. Selain 

faktor penunjang Ibu Novianis Mufidah juga menyinggung kendala dari penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan video pembelajaran. Beliau menyatakan: 

“Kendala saya adalah sarana dari pihak sekolah yang kurang memadai, sehingga Guru harus 

berupaya untuk membawa proyektor dan laptop dari kantor ke kelas, belum lagi untuk 

melakukan pemasangan alat tersebut, dan ini dapat menyita waktu mengajar.” 

Tanpa fasilitas yang memadai, guru akan kesulitan mengelola berbagai kebutuhan 

yang beragam, menerapkan strategi pembelajaran, dan mencapai hasil belajar sebaik 

mungkin. Sebagai hasilnya peserta didik tidak mendapatkan dukungan yang peserta didik 
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perlukan untuk mencapai hasil belajar terbaik. Ada tiga kendala utama dalam pembelajaran 

yang dibedakan diantaranya, keterbatasan waktu guru untuk mencermati setiap anak secara 

individual, perlunya menggunakan metode yang berbeda saat mengajar dalam setiap 

pembelajaran, persyaratan bahwa sekolah harus memiliki akses ke sumber daya dan materi 

pembelajaran yang mahal (Padmakrisya et al., 2024). Berdasarkan hasil wawanara dengan Ibu 

Novianis Mufidah menjelaskan setelah proses belajar dengan menggunakan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi beliau membuat semacam soal pilihan ganda dan soal isian 

materi hukum halal dan haram sebagai asesmen formatif untuk mengukur kemampuan peserta 

didik. Beliau menyatakan: “Saya memberikan asesmen formatif kepada peserta didik di akhir 

setiap pembelajaran untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi. Ketika belajar 

media pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan video pembelajaran, hasilnya 

berbeda dengan ketika belajar menggunakan media lain. Peserta didik belajar lebih baik 

karena dapat mengingat daya ingat ketika mendengaran dan melihat apa yang ada di video 

pembelajaran selama proses belajar.” 

Guru menggunakan alat penilaian untuk menyusun data akhir pembelajaran untuk 

memastikan seberapa baik anak telah menguasai pengetahuan (Paramansyah et al., 2023). 

Tingkat pengetahuan peserta didik diukur dengan asesmen formatif, yang diberikan 

menjelang akhir pembelajaran. Peserta didik kelas VI di SDN 3 Mantingan Jepara 

berpartisipasi dalam asesmen formatif dengan mengerjakan pilihan ganda dan soal isisan 

terkait hukum halal dan haram. Pada saat yang sama, peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi dalam bentuk naratif untuk menjelaskan secara rinci penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi materi hukum halal dan haram melalui penggunaan video pembelajaran. 

Peserta didik diberi pertanyaan pilihan ganda sebagai asesmen formatif. Alasannya, hal itu 

memengaruhi kemampuan anak-anak untuk meningkatkan hasil tes mereka. Asesmen 

formatif berfungsi sebagai evaluasi seberapa baik pemahaman materi. Rata-rata peserta didik 

di kelas VI berprestasi lebih baik pada asesmen formatif dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), dimana guru PAI sebelumnya mengatakan bahwa KKM adalah 75%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan terdapat empat bagian utama penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi yang efektif diantaranya, konten, proses, produk, dan lingkungan 

belajar pada mata pelajaran fikih, khususnya yang membahas materi hukum halal dan haram. 

Pertama, konten merupakan metode pengajaran yang memberikan materi berdasarkan 
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kebutuhan peserta didik. Guru mencermati selama proses pembelajaran untuk memastikan 

konten sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kesiapan belajar. Kedua, diferensiasi proses 

merupakan metode pengajaran yang menekankan pada pemahaman peserta didik terhadap 

materi. Ketiga, diferensiasi produk merupakan alat evaluasi bagi guru dalam asesmen formatif 

yang merupakan produk akhir pembelajaran yang dibuat peserta didik untuk menunjukkan 

penguasaan peserta didik terhadap pemahaman materi. Terakhir, elemen fisik, sosial, dan 

individu kelas dapat dibedakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Karena 

hasil belajar yang nyaman dapat dipengaruhi oleh seberapa menyenangkan lingkungan belajar 

tersebut yang memberikan dampak penerapan pembelajaran berdiferensiasi dari hasil peneliti 

melakukan wawancara dengan salah satu siswi berinisial LZ, yang mengatakan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif dan sudah dilakukan secara maksimal 

oleh guru melalui video pembelajaran di aplikasi Youtube. LZ mengatakan juga bahwa dia 

merasa jika pelajaran fikih menggunakan pembelajaran berdiferensiasi sangat antusiasme 

dalam belajar. Sehingga pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif setelah menguasai 

pengetahuan dari hasil belajar peserta didik dengan menggunakan proyektor dan laptop 

sebagai sarana penunjang pembelajaran, namun sarana kurang memadai dari pihak sekolah. 

Jadi guru harus mengambil di kantor belum lagi butuh waktu untuk memasang yang 

membutuhkan waktu lama dan ini dapat menyita waktu mengajar. 
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